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ABSTRACT 

Low levels of environmental literacy and limited understanding among early 

childhood learners of the sea’s role as a source of life constitute a major 

challenge for Early Childhood Education (ECE) institutions in the coastal areas 

of Gorontalo. This Community Service Program aims to cultivate maritime 

environmental awareness and pro-environmental behaviors from an early age 

through an experiential learning approach integrated with the principles of 

Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) within the 

Lautku Lestari program. The activities were implemented by a team of lecturers 

and students from the Early Childhood Teacher Education Program at 

Universitas Negeri Gorontalo through hands-on, experience-based learning, 

designed as a marine-themed carnival and bazaar. Children actively participated 

in creating works from recycled materials, parading in marine-biota costumes, 

and engaging in exploratory activities that holistically stimulated the cognitive, 

affective, and psychomotor domains. Based on structured observations of 

children’s behavior and participation, the results indicate improved 

understanding of marine cleanliness and recognition of marine organisms, 

alongside consistent initial behavioral changes, such as properly disposing of 

waste, reusing materials during play activities, and identifying simple 

environmentally friendly actions. Beyond its impact on children, the program 

produced a marine-themed learning module, eco-friendly educational media, and 

documentation of best practices in maritime education for ECE. Collaboration 

among the university, ECE institutions, and the local community emerged as a 

key factor supporting the program’s success. In terms of sustainability, the 

program is expected to serve as an adaptive model of maritime education-based 

community service that can be replicated by other ECE institutions, particularly 

in coastal regions. 

 

ABSTRAK 

Rendahnya literasi lingkungan dan pemahaman anak usia dini terhadap fungsi 

laut sebagai sumber kehidupan menjadi permasalahan utama yang dihadapi 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di wilayah pesisir Gorontalo. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan menanamkan kesadaran 
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dan perilaku peduli lingkungan maritim sejak usia dini melalui pendekatan 

experiential learning yang terintegrasi dengan prinsip Science, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) dalam Program Lautku Lestari. 

Kegiatan dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Negeri Gorontalo melalui 

pembelajaran berbasis pengalaman langsung yang dikemas dalam karnaval dan 

bazar tematik laut. Anak-anak terlibat aktif dalam pembuatan karya dari bahan 

daur ulang, parade kostum biota laut, serta aktivitas eksploratif yang 

menstimulasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara terpadu. Hasil 

kegiatan, berdasarkan observasi terstruktur terhadap perilaku dan partisipasi 

anak, menunjukkan peningkatan pemahaman tentang kebersihan laut dan 

pengenalan biota laut, serta munculnya perubahan perilaku awal yang konsisten, 

seperti kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, penggunaan ulang bahan 

bekas dalam kegiatan bermain, dan kemampuan mengidentifikasi tindakan 

sederhana yang ramah lingkungan. Selain berdampak pada anak, program ini 

menghasilkan modul pembelajaran tematik laut, media edukatif ramah 

lingkungan, serta dokumentasi praktik baik pembelajaran maritim untuk PAUD. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi, lembaga PAUD, dan masyarakat menjadi 

faktor pendukung keberhasilan program. Secara berkelanjutan, program ini 

diharapkan menjadi model pengabdian berbasis pendidikan kemaritiman yang 

adaptif dan dapat direplikasi oleh lembaga PAUD lain, khususnya di kawasan 

pesisir. 

1. Pendahuluan 

Keberlanjutan kehidupan di bumi sangat bergan-

tung pada kelestarian ekosistem laut sebagai pe-

nopang utama sistem ekologis global. Laut menye-

diakan sumber pangan, material, dan jasa ling-

kungan yang berkontribusi langsung terhadap kuali-

tas hidup manusia serta berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem dan pengendalian 

iklim global (Guidetti & Danovaro, 2018; El-Regal 

& Satheesh, 2023; More & Kulkarni, 2023; Ocean 

Systems, 2022). Namun, eksploitasi sumber daya 

laut yang tidak terkendali berpotensi menimbulkan 

kerusakan ekosistem yang berdampak luas terhadap 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya 

(Lois, 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa upaya 

perlindungan laut perlu dilakukan secara berkelanju-

tan, tidak hanya melalui regulasi, tetapi juga melalui 

pendekatan edukatif yang menanamkan kesadaran 

lingkungan sejak usia dini. 

Pada tingkat nasional, komitmen perlindungan 

lingkungan, termasuk kelestarian laut, tercermin da-

lam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup yang menekankan prinsip keber-

lanjutan dan tanggung jawab lintas generasi. Di ting-

kat daerah, komitmen tersebut diperkuat melalui 

Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 4 Ta-

hun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, yang menegaskan peran aktif 

pemerintah dan masyarakat dalam menjaga keles-

tarian lingkungan. Kerangka yuridis ini 

menempatkan generasi muda sebagai bagian penting 

dari strategi jangka panjang pembangunan berke-

lanjutan. 

Pendidikan lingkungan sejak usia dini memiliki 

peran strategis dalam membangun kesadaran 

ekologis jangka panjang. Masa anak usia dini meru-

pakan periode krusial pembentukan karakter, di 

mana nilai kepedulian terhadap alam dapat 

ditanamkan secara efektif melalui pengalaman bela-

jar yang konkret dan kontekstual (Cheng & Monroe, 

2012; Fache et al., 2022; Shin & van Riper, 2025; 

Wang et al., 2025). Namun demikian, praktik pen-

didikan lingkungan khususnya pendidikan kelautan 

di satuan PAUD masih relatif terbatas dan cenderung 

bersifat teoretis, sehingga belum memberikan pen-

galaman bermakna bagi anak. 

Program pengabdian ini dilaksanakan di TK 

Damhil Kota Gorontalo, berdasarkan hasil observasi 

awal dan wawancara yang menunjukkan adanya 

kebutuhan serta kesiapan sekolah dan orang tua un-

tuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan laut 

dalam pembelajaran. Sebagian besar anak belum 

pernah terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang 

secara langsung berfokus pada ekosistem laut, se-

hingga program ini memiliki relevansi kontekstual 

yang kuat. Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya 

SDG 4 (Quality Education) dan SDG 14 (Life Below 

Water). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Program 

Pengabdian kepada Masyarakat berjudul Pendidikan 
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Kemaritiman untuk Anak PAUD: Pendekatan Expe-

riential Learning dan STEAM dalam Program 

Lautku Lestari bertujuan untuk menanamkan 

kesadaran dan perilaku ramah lingkungan maritim 

pada anak usia dini melalui pengalaman belajar lang-

sung yang menyenangkan dan kontekstual. Kontri-

busi utama program ini terletak pada pengembangan 

model edukasi kemaritiman PAUD berbasis experi-

ential learning yang terintegrasi dengan pendekatan 

STEAM. Kebaruan program tidak hanya pada inte-

grasi pendekatan pembelajaran, tetapi juga pada ben-

tuk implementasi kontekstual yang melibatkan 

kegiatan tematik, seperti karnaval dan bazar laut, 

serta kolaborasi aktif antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat. Model ini diharapkan dapat menjadi ru-

jukan praktis dan direplikasi oleh lembaga PAUD 

lain, khususnya di wilayah pesisir. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Pendidikan lingkungan pada anak usia dini ber-

peran penting dalam membangun fondasi kesadaran 

ekologis dan sikap bertanggung jawab terhadap alam. 

Anak belajar secara optimal melalui interaksi lang-

sung dengan lingkungannya, sebagaimana ditegas-

kan dalam teori perkembangan kognitif Piaget 

(Weinstein & Bearison, 1985). Selain itu, konsep 

kecerdasan naturalistik menekankan kemampuan in-

dividu untuk mengenali pola alam, memahami hub-

ungan antar makhluk hidup, dan mengembangkan 

empati terhadap lingkungan (Gardner & Hatch, 

1989). Dalam konteks pendidikan kelautan, pen-

dekatan yang kontekstual dan berbasis pengalaman 

memungkinkan anak memahami laut sebagai bagian 

integral dari kehidupan, bukan sekadar objek 

rekreasi. 

Pendekatan experiential learning menekankan 

bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui keterli-

batan langsung dalam pengalaman konkret, refleksi, 

pembentukan konsep, dan penerapan dalam situasi 

nyata (Chan, 2012; Morris, 2020; Asfeldt et al., 

2022; Lebert & Vilarroya, 2024). Dalam pendidikan 

kelautan, aktivitas langsung seperti pengenalan biota 

laut, kegiatan tematik pantai, dan praktik menjaga 

kebersihan lingkungan memungkinkan anak me-

mahami keterkaitan antara perilaku manusia dan 

kondisi ekosistem laut secara lebih bermakna (Ibra-

him & Hindi, 2024; Varman et al., 2023; Yanniris et 

al., 2023). 

Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engi-

neering, Art, dan Mathematics) memberikan 

kerangka pembelajaran multidisipliner yang men-

dorong anak untuk belajar secara holistik. Dalam 

konteks pendidikan lingkungan, STEAM memung-

kinkan anak memahami aspek ilmiah ekosistem laut, 

mengembangkan kreativitas melalui seni, mengenal 

teknologi sederhana seperti daur ulang, serta melatih 

kemampuan pemecahan masalah secara kolaboratif 

(Başaran & Bay, 2023; Johnston et al., 2022). Inte-

grasi STEAM dalam pembelajaran PAUD mem-

perkuat keterlibatan anak secara kognitif, afektif, 

dan psikomotor, sehingga mendukung pembentukan 

kesadaran ekologis yang lebih berkelanjutan. 

 

3. Metode 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan di TK Damhil, Kota Gorontalo, yang 

dipilih berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi 

dengan pihak sekolah mengenai belum 

terintegrasinya pendidikan kelestarian laut secara 

optimal dalam kegiatan pembelajaran PAUD. Subjek 

kegiatan meliputi anak usia dini di TK Damhil, guru 

kelas, serta orang tua siswa. Anak-anak menjadi 

sasaran utama program, sementara guru dan orang 

tua berperan sebagai mitra pendamping dalam 

pelaksanaan dan penguatan nilai-nilai kelestarian 

laut di lingkungan sekolah dan rumah. 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian 

ini adalah Participatory Action Research (PAR), 

yang menekankan keterlibatan aktif seluruh 

pemangku kepentingan dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Pihak yang 

terlibat dalam program ini meliputi tim dosen dan 

mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo, guru dan 

pengelola TK Damhil, orang tua siswa, serta 

dukungan dari lingkungan masyarakat sekitar. 

Pendekatan PAR dipilih untuk memastikan bahwa 

program tidak bersifat top-down, melainkan 

dikembangkan secara kolaboratif sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks lokal satuan pendidikan. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap 

identifikasi kebutuhan dan pemetaan masalah 

melalui observasi lingkungan sekolah dan 

wawancara dengan guru serta orang tua. Tahap ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai tingkat pemahaman dan kepedulian anak 

terhadap lingkungan laut. Berdasarkan hasil 

identifikasi tersebut, dirancang serangkaian kegiatan 

edukasi kemaritiman berbasis experiential learning 

yang terintegrasi dengan pendekatan STEAM. 

Kegiatan meliputi pengenalan ekosistem dan biota 

laut, penyuluhan sederhana tentang dampak sampah 

terhadap laut, aktivitas bermain tematik, serta 

pembuatan media kreatif bertema kelautan. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Negeri 

Gorontalo berperan sebagai fasilitator dalam 

pelaksanaan kegiatan dan pengembangan media 

pembelajaran kontekstual, termasuk penggunaan 
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kostum maskot biota laut dan aktivitas tematik 

berbasis permainan. 

Evaluasi program dilakukan untuk menilai 

dampak kegiatan terhadap pengetahuan, sikap, dan 

perilaku anak terkait kelestarian lingkungan laut. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi 

perilaku anak selama kegiatan pembelajaran, 

wawancara dengan guru dan orang tua untuk 

memperoleh umpan balik mengenai perubahan sikap 

dan respons anak, serta dokumentasi kegiatan berupa 

foto, video, dan hasil karya anak. Indikator evaluasi 

difokuskan pada keterlibatan anak dalam aktivitas, 

kemampuan mengenali konsep dasar ekosistem laut, 

serta munculnya perilaku awal yang mencerminkan 

kepedulian terhadap lingkungan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dengan menelaah pola 

perubahan perilaku, respons anak, serta temuan 

lapangan yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar 

refleksi bersama antara tim pengabdian dan mitra 

sekolah untuk merumuskan tindak lanjut program. 

Keberlanjutan kegiatan diupayakan melalui 

penguatan kolaborasi antara universitas, sekolah, 

orang tua, dan masyarakat, sehingga pendidikan 

kelestarian laut dapat terus diintegrasikan dalam 

praktik pembelajaran PAUD secara berkelanjutan. 

 

4. Hasil 

a. Peningkatan Kesadaran Ekologis Anak-anak 

melalui Program “Lautku Lestari” 

Pelaksanaan program Lautku Lestari 

menunjukkan perubahan nyata pada kesadaran 

ekologis dan perilaku anak usia dini di TK Damhil, 

Kota Gorontalo. Berdasarkan observasi terstruktur, 

wawancara guru dan orang tua, serta dokumentasi 

kegiatan, anak-anak yang sebelumnya memaknai 

laut sebatas sebagai tempat rekreasi mulai 

menunjukkan pemahaman dasar tentang fungsi 

ekosistem laut dan pentingnya menjaga 

kebersihannya. 

 

 
Gambar 1. Implementasi Program Lautku 

Lestari kepada anak-anak 

Setelah mengikuti rangkaian kegiatan berbasis 

pengalaman langsung, anak-anak mampu mengenali 

berbagai jenis biota laut, menjelaskan secara 

sederhana dampak sampah plastik terhadap laut, 

serta memperlihatkan perilaku pro-lingkungan, 

seperti membuang sampah pada tempatnya dan 

menegur teman sebaya yang membuang sampah 

sembarangan. Perubahan ini terutama terlihat selama 

kegiatan pembersihan pantai dan pengamatan 

langsung biota laut 

b. Integrasi Elemen STEAM dalam 

Pembelajaran Kelestarian Laut 

Pendekatan STEAM diterapkan secara terpadu 

melalui kegiatan kontekstual, seperti pembuatan 

kostum biota laut dari bahan daur ulang, 

pengelompokan jenis sampah, serta eksplorasi 

bentuk dan fungsi biota laut. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa hampir seluruh anak terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, menunjukkan 

kreativitas tinggi, serta mampu bekerja sama dalam 

kelompok kecil. 

 
 

Gambar 2. Implementasi STEAM dalam 

Pembelajaran Kelestarian Laut 

 
Kegiatan seni berbasis daur ulang tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan anak, tetapi juga 

memperkuat pemahaman mereka tentang hubungan 

antara aktivitas manusia dan kelestarian laut. Anak-

anak mampu mengaitkan penggunaan kembali 

sampah dengan upaya menjaga kebersihan 

lingkungan pesisir. 

 

c. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat 

dalam Program “Lautku Lestari” 

Program Lautku Lestari juga berdampak pada 

peningkatan keterlibatan orang tua dan masyarakat 

sekitar. Partisipasi orang tua dalam parade kostum 

biota laut dan kegiatan pembersihan pantai 

mendorong peningkatan kesadaran ekologis di 

lingkungan keluarga. 
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Gambar 3. Kolaborasi Orang Tua dan Masyarakat 

dalam Pelaksanaan Program Lautku Lestari 

 

Hasil wawancara menunjukkan adanya 

perubahan praktik pengelolaan sampah di rumah, 

seperti pengurangan penggunaan plastik sekali pakai 

dan pemilahan sampah sederhana. Orang tua juga 

melaporkan meningkatnya diskusi tentang 

lingkungan antara mereka dan anak-anak di rumah. 

Dalam tabel berikut ini di sajikan ringkasan capaian 

utama program. 

 

Tabel 1. Capaian Utama Program 

Aspek 

Capaian 

Indikator 

Kualitatif 

Temuan 

Utama 

Kesadaran 

ekologis anak 

Pemahaman 

biota laut 

dan dampak 

sampah 

Anak mampu 

menyebutkan 

biota laut dan 

menjelaskan 

dampak 

sampah plastik 

Perilaku pro-

lingkungan 

Respons 

terhadap 

sampah 

Anak 

membuang 

sampah dengan 

benar dan 

menegur teman 

Keterlibatan 

STEAM 

Kreativitas 

dan 

kolaborasi 

Anak aktif, 

kreatif, dan 

mampu bekerja 

sama 

Keterlibatan 

orang tua 

Praktik 

rumah 

tangga 

Pengurangan 

plastik dan 

pemilahan 

sampah 

 

d. Konsistensi Temuan dengan Penelitian 

Sebelumnya dan Implikasi bagi Pendidikan 

Lingkungan 

Temuan dari program “Lautku Lestari” ini 

konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menekankan pentingnya pendidikan berbasis 

pengalaman dalam membentuk kesadaran ekologis 

Chunyan et al. (2024), Nopiana (2025), Istnain 

Alfajri Husain (2025) dan Collado et al. (2020) 

menunjukkan bahwa keterlibatan anak-anak dalam 

pendidikan berbasis alam dapat meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap isu-isu ekologis dan 

memotivasi mereka untuk berperilaku ramah 

lingkungan. Program ini juga mengonfirmasi bahwa 

pendekatan experiential learning dapat 

menghasilkan perubahan perilaku yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan dibandingkan dengan 

pembelajaran yang hanya berbasis teori. 

Selain itu, program ini menunjukkan bahwa 

pengintegrasian elemen STEAM dalam pendidikan 

lingkungan meningkatkan keterlibatan anak-anak 

dalam pembelajaran, serta memperkaya 

pengetahuan mereka tentang cara-cara praktis untuk 

melestarikan lingkungan. Pembelajaran lintas 

disiplin seperti STEAM dapat memperkuat 

pemahaman anak-anak mengenai isu-isu lingkungan 

dan memberikan mereka alat untuk mencari solusi 

inovatif terhadap tantangan ekologis (Najanuddin et 

al., 2023; Nurmala & Luluk Iffatur Rocmah, 2023; 

Țifrea et al., 2024; Zhou, 2022). 

 

5. Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pen-

dekatan experiential learning efektif dalam mem-

bangun kesadaran ekologis anak usia dini karena 

memungkinkan anak mengalami langsung konsek-

uensi dan makna dari tindakan ekologis. Sejalan 

dengan Kolb (1984), pembelajaran berbasis pengala-

man memfasilitasi internalisasi nilai melalui keterli-

batan langsung, refleksi, dan penerapan dalam 

konteks nyata. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Demir Yıldız (2025), Muñoz-Losa & Cor-

bacho-Cuello (2025), serta Špur et al. (2020) yang 

menegaskan bahwa pengalaman langsung 

menghasilkan perubahan sikap yang lebih bertahan 

lama pada anak. 

Integrasi STEAM dalam konteks pendidikan 

lingkungan terbukti memperkuat keterlibatan kogni-

tif dan sosial anak. Pembelajaran lintas disiplin 

memungkinkan anak mengembangkan kreativitas, 

berpikir kritis, dan kolaborasi secara simultan, se-

bagaimana ditegaskan oleh Shih et al. (2025), Habibi 

(2023), dan Zhang et al. (2024). Pendekatan ini rele-

van bagi PAUD karena selaras dengan karakteristik 

belajar anak yang holistik dan kontekstual. 

Keterlibatan orang tua memperluas dampak pro-

gram ke lingkungan rumah, memperkuat konsistensi 

nilai ekologis yang diterima anak. Hal ini men-

dukung pandangan Gardner & Hatch (1989) bahwa 

kolaborasi sekolah dan keluarga berperan penting 

dalam pembentukan perilaku anak. Konsistensi 

temuan penelitian ini dengan Chunyan et al. (2024), 

Collado et al. (2020), Nopiana (2025), dan Istnain 
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Alfajri Husain (2025) menegaskan bahwa pendidi-

kan lingkungan berbasis pengalaman efektif sejak 

usia dini. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, program 

ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain 

durasi pelaksanaan yang relatif singkat, cakupan lo-

kasi yang terbatas pada satu lembaga PAUD, serta 

belum tersedianya instrumen kuantitatif terstandar 

untuk mengukur perubahan perilaku secara longitu-

dinal. Keterbatasan ini membuka peluang bagi 

penelitian lanjutan dengan desain kuasi-eksperi-

mental dan jangkauan wilayah yang lebih luas. 

Program Lautku Lestari dapat direplikasi oleh 

lembaga PAUD lain dengan menyesuaikan konteks 

lokal dan sumber daya yang tersedia. Pendekatan ex-

periential learning dan STEAM dapat dijadikan 

kerangka strategis pendidikan lingkungan usia dini, 

khususnya di wilayah pesisir, untuk menumbuhkan 

kesadaran ekologis yang berkelanjutan sejak usia 

dini. 

 

6. Kesimpulan 

Program Lautku Lestari terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran ekologis anak usia dini me-

lalui pendekatan experiential learning yang memfa-

silitasi pengalaman langsung dengan konteks kelau-

tan. Anak-anak tidak hanya menunjukkan pening-

katan pemahaman tentang biota laut dan dampak 

sampah plastik, tetapi juga perubahan perilaku pro-

lingkungan dalam aktivitas sehari-hari. Kebaruan 

program ini terletak pada integrasi experiential 

learning dengan pendekatan STEAM dalam konteks 

pendidikan lingkungan PAUD, yang memungkinkan 

pembelajaran berlangsung secara holistik, 

kontekstual, serta mendorong berkembangnya krea-

tivitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah sejak 

usia dini. 

Keberhasilan program juga diperkuat oleh 

keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat, yang 

memperluas dampak pembelajaran dari satuan 

PAUD ke lingkungan keluarga. Temuan ini menun-

jukkan bahwa pendidikan lingkungan usia dini akan 

lebih berkelanjutan apabila dirancang secara kolabo-

ratif dan berbasis pengalaman nyata. Program 

Lautku Lestari direkomendasikan untuk direplikasi 

pada lembaga PAUD lain, khususnya di wilayah 

pesisir, dengan penyesuaian konteks lokal, durasi 

yang lebih panjang, serta penguatan instrumen eval-

uasi agar dampaknya dapat diukur secara lebih kom-

prehensif. 
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Ucapan terima kasih yang tulus disampaikan 
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atas kerjasama yang sangat kooperatif dalam 
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Terima kasih juga kami sampaikan kepada 

mahasiswa PGPAUD Universitas Negeri Gorontalo 

yang telah berperan aktif sebagai fasilitator dan 

pengembang media ajar. Tanpa dukungan semua 
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